BAB IV
KESIMPULAN

Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Nyi Tjondroloekito
memiliki cengkok sindhenan yang unik terdapat pada cengkok sindhenan

srambahan, lirik lagu yang berupa wangsalan dan sindhenan andhegan.

Pada dasarnya cengkok sindhenan Nyi Tjondroloekito cenderung
sederhana disesuaikan dengan warna dan teknik suaranya. Nyi Tjondroloekito
memanfaatkan kekurangannya menjadi kreativitas yang menarik, sebagai contoh
kekurangannya dalam teknik suara, namun dia mampu menyiasati dengan
mengolah suara menjadi estetika. Keindahan dalam mengatur nafas dan membuat
cengkok yang sesuai dengan karakter suaranya. Selain itu, cengkok sindhenan Nyi
Tjondroloekito juga selalu diawali dengan nada tinggi hampir sama dengan
cengkok Langen Mandra Wanara yang merupakan cengkok khas Yogyakarta.
Cengkok memiliki sifat yang individu hal ini disebabkan setiap orang memiliki
warna suara yang berbeda. Selain pandai dalam pembuatan cengkok sindhenan

Nyi Tjondroloekito juga memiliki inovasi dalam pembuatan wangsalan.

Wangsalan ciptaan Nyi Tjondroloekito hampir sama dengan struktur
wangsalan pada umumnya. Perbedaannya wangsalan yang dibuat Nyi
Tjondroloekito tidak selalu berbentuk wangsalan, sebagian berupa petuah atau
nasihat yang terungkap dalam wangsalan jugag maupun wangsalan wetah.
Penerapan wangsalan Nyi Tjondroloekito dalam gending memiliki keunikan yang

terdapat pada bagian lamba, untuk menghindari pengulangan penggunaan
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wangsalan maka Nyi Tjondroloekito mempunyai kreativitas dengan mengawali
sindhenan dengan penggunaan isen-isen. Hal ini menyalahi aturan dengan
penggunaan wangsalan berdasarkan padhang ulihan sesuai struktur pada
umumnya namun justru menjadi suatu kreativitas yang menarik karena tidak
mengurangi keindahan dan wangsalan yang digunakan dapat diselesaikan dalam

satu gongan.

Garap sajian gending Kutut Manggung versi Nyi Tjondroloekito salah satu
ciri khas yang menonjol adalah pada bagian garap sindhenan andhegan gawan
gending. Sindhenan andhegan gawan gending ini terdapat pada bagian ladrang
irama IV. Cengkok sindhenan andhegan Nyi Tjondroloekito memiliki garap

spesifik baik cengkok sindhenan maupun lirik lagu.
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Abdi dalem
Andhegan
Angkatan

Balungan

Bekel
Buka

Buka

Cakepan

Celuk

Dados

Dhawah

Gatra

Gerongan

Gregel
Groyok

Isen-isen

Jajar
Kagungan

Kebaran

DAFTAR ISTLAH

: hamba raja, pekerja di istana
: berhenti sementara
: awal pengambilan nada

: kerangka lagu komposisi gamelan seba-gaimana dinyanyikan

dalam hati seorang musisi/pengrawit.

: pangkat kedua sejak diangkat menjadi abdi dalem keraton

- istilah dalam musik gamelan Jawa untuk menyebut bagian awal

memulai sajian gending atau suatukomposisi musikal

: mengawali

- istilah yanga digunakan untuk menyebut syair atau lirik lagu yang

digunakan oleh vokalis di dalam suatu lagu dalam karawitan Jawa

: awalan introduksi-dengan vokal

: nama salah satu bagian komposisi musikal Jawa setelah irama

lamba yang besar kecilnya ditentukan jumlah dan jarak
penempatan kethuk.

: pelebaran gatra menjadi irama Il dalam gending atau beralih ke

bagian jenis gending lain

. kelompok balungan yang terdiri dari 4 ketukan selain itu dapat

diartikan embrio yang tumbuh menjadi gending

: vokal pada komposisi karawitan yang pada umumnya dilakukan

secara bersama-sama

. variasi dalam cengkok vokal yang bervibrasi
. jenis suara yang bergetar

. istilah yang digunakan untuk menyebut isian vokal sindhenan

yang tidak pokok atau juga bisa disebut dengan istilah abon-abon.

: pangkat pertama sejak diangkat menjadi abdi dalem keraton
- milik

: suatu jenis cengkok dalam kendang yang ditabuh dengan kendang

batang dengan suasana yang ramai
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Kendhang

Kenes

Kendelan

Kenong

Kethuk

Lamba
Laya
Lugu

Macapat
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: instrumen yang secara musikal memiliki peran mengatur dan

menentukan irama dan tempo

: kemayu

: berhentinya gending sementara waktu yang diisi dengan sajian

vokal tunggal

: jenis instrumen Jawa berpencu yang memiliki ukuran tinggi

kurang lebih 45 cm berjumlah 5 buah untuk slendro dengan nada
2,3,5,6,1dan 6 nada untuk pelog dengan nada 1, 2, 3,5, 6, 7.

: instrumen yang menyerupai kenong dalam ukuran yang lebih

kecil bernada 2.

: nama salah satu bagian komposisi musikal Jawa setelah buka
- dalam istilah musik disebut tempo: bagian dari permainan irama
: polos

: lagu Jawa yang berbentuk puisi

Ndalem kepatihan: rumah wakil raja atau kantor gubernur

Ngagor-agori

Ngayojan
Nyindhei

Pakem

- jenis suara anak laki-laki transisi ke suara dewasa atau perubahan

suara pada anak setelah aqil baligh

: cengkok gaya Yogjakarta
: vokalis yang sedang melantunkan lagu Jawa

: suatu aturan yang menjadi adat yang dibuat sejak dahulu

Pangkat Dhawah: nama salah satu bagian komposisi musikal Jawa yang

Pamijen

Pesindhen

Pupuh
Ratu ayu
Record

Renyah

digunakan sebagai jembatan peralihan dari dados menuju dhawah

: cengkok yang khusus dan tidak ada yang lain

: vokalis putri dalam pertunjukan karawitan Jawa yang lebih dari

satu

: bait dalam syair lagu
- istri raja atau anak keturunan orang keraton
: rekaman

: pengungkapan jenis suara atau vokal yang nampak enak di dengar

dan atraktif
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Rep

Rongeh
Sanggit
Sekaran

Seleh

Seniwati
Sindhenan
Suwuk
Tembang

Ulihan

Wiled

Wuwungan
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. jenis teknik tabuhan instrumen yang biasanya dilakukan oleh

instrumen kendang dengan tujuan merubah laya dalam gending

: berlebihan, mencolok,
: ciptaan
: dapat berupa nyayian suatu tembang, atau cengkok instrumen

: nada terakhir yang merupakan tempat berhentinya lagu dalam

tembang

: pemain seni wanita

: lagu vokal yang dilantunkan oleh sinden
: berhenti

: lagu

- putaran lagu dalam satu rangkaian komposisi sajian atau

pereodisasi

: variasi-variasi yang terdapat dalam cengkok berfungsi sebagai

hiasan lagu

: atap rumah
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